Konferensi Nasional Sistem Informasi 2018
STMIK Atma Luhur Pangkalpinang, 8 — 9 Maret 2018

Aplikasi Sistem Informasi Kartu Nelayan Mengunakan
Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented Design

Kiswanto
STMIK Atma Luhur, JI. Jend. Sudirman, Selindung, Pangkalpinang, Kep. Bangka Belitung
Program Studi Sistem Informasi
Kiswanto@atmaluhur.ac.id

Abstrak

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka merupakan unsur pelaksana di bidang kelautan dan
perikanan. Dinas Kelautan dan Perikanan bertanggung jawab mengelola urusan urusan rumah tangga dan
konsultasi di Kabupaten Bangka dan tugas khusus yang didelegasikan oleh Pemerintah Pusat di bidang
Kelautan dan Perikanan. Oleh karena itu, Dinas Kelautan dan Perikanan dapat memberikan pelayanan
prima dan mendistribusikan kartu pancing kepada masyarakat Bangka. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah memperbaiki sistem informasi kartu nelayan dengan sistem komputerisasi dan terpadu
agar dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat sasaran.

Kata kunci : Information System Fisherman Card Exploit Society, Metodologi Berorientasi Objek,
Unifield Modelling Language (UML)

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia memasuki

era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Sejak ditemukannya komputer
sebagai alat pengolah data sampai dengan era Internet saat komputer menjadi senjata utama dalam
berkompetisi. Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen vyang saling berhubungan,
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan
keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi. Perkembangan dunia sistem informasi pada saat ini
sudah sedemikian pesat dan merambah ke berbagai sisi kehidupan manusia. Perkembangan yang demikian
tersebut didukung oleh tersedianya perangkat keras maupun perangkat lunak yang semakin hari semakin
hebat kemampuannya. Selain menunjang proses pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengawasan,
sistem informasi juga dapat membantu manusia dalam menganalisis permasalahan, menggambarkan
penguatan usaha kepada nelayan sehingga lebih tepat sasaran. Selama ini pemerintah masih kesulitan
dalam menentukan katagori nelayan miskin/lemah termarginalisasi butuh perhatian yang sangat serius,
sehingga perlu melakukan monitoring agar bantuan terhadap nelayan dapat dijangkau dan lebih fokus tepat
sasaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat
membantu dan mempermudah bidang tangkap melakukan pemanfaatan kartu nelayan yang lebih efektif
dan efisien. Sehingga dalam hal ini penulis memilih judul: “Aplikasi Sistem Informasi Kartu Nelayan
Didinas Kabupaten Bangka Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented
Design”.

2. Metodologi Penelitian

2.1. Model Waterfall

Aktifitas pengembangan sistem yang penulis lakukan sesuai dengan model pengembangan perangkat lunak
di atas adalah:

2.1.1. Perencanaan Sistem

Pada tahap ini ada beberapa hal penting yang perlu dilakukan dalam pembuatan sistem inventory ini yaitu
pengumpulan data untuk menggali informasi yang dibutuhkan untuk membuat Aplikasi Sistem
Informasi Kartu Nelayan Didinas Kabupaten Bangka Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan
Object Oriented Design. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a) Wawancara

1255


mailto:Kiswanto@atmaluhur.ac.id

Konferensi Nasional Sistem Informasi 2018
STMIK Atma Luhur Pangkalpinang, 8 — 9 Maret 2018

Melakukan komunikasi tanya jawab secara langsung dengan pegawai di dinas kelautan dan perikanan
mengenai sejarah terbentuknya didinas kelautan dan perikanan, struktur organisasi, serta sistem
informasi kartu nelayan di didinas kelautan dan perikanan Kabupaten Bangka.
b) Observasi
Dalam hal ini penulis langsung melihat atau mengadakan pengamatan ke bagian-bagian yang ada
hubungannya dengan sistem informasi kartu nelayan di didinas kelautan dan perikanan Kabupaten
Bangka sekaligus pengumpulan dokumen-dokumen yang digunakan.
c) Studi Pustaka
Menggunakan beberapa buku sebagai referensi, untuk memperoleh penjelasan yang bersifat teori
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
d) Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data dari penelitian terdahulu, pembelajaran dari
berbagai macam literatur dan dokumen seperti buku, jurnal dan teori-teori yang mendukung
penelitian, tools yang akan digunakan dan data penunjang lainnya yang berkaitan dengan sistem
informasi penjualan berbasis web.
2.1.2. Analisis Sistem
Di dalam analisis sistem terdapat beberapa langkah dasar yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Activity Diagram
Bagian dari penggambaran sistem secara fungsional menjelaskan proses-proses logika atau fungsi.
b) Analisis Keluaran
Berisi mengenai gambaran keluaran yang dihasilkan oleh sistem yang dianalisa.
c) Analisis Masukan
Berisi mengenai gambaran masukan yang dihasilkan oleh sistem yang dianalisa.
d) Identifikasi Kebutuhan
Berisi mengenai identifikasi kebutuhan / usulan yang diperlukan oleh sistem berdasarkan hasil
analisis keluaran dan masukan sistem yang berjalan pada informasi kartu nelayan di didinas kelautan
dan perikanan Kabupaten Bangka.
e) Use Case Diagram
Use Case Diagram ini juga mendeskripsikan apa yang akan dilakukan oleh sistem.
f)  Package Diagram
Penulis mengelompokkan elemen-elemen model dari Use Case Diagram.
2.1.3. Perancangan Sistem
Dalam perancangan suatu sistem informasi langkah yang perlu dilakukan diantaranya adalah perancangan
sistem. Pada bab ini akan dibahas bagaimana perancangan dari sistem informasi yang akan dibangun.
a) Rancangan Basis Data
Penulis menggunakan Entity Relationship Diagram, dimana Entity Relationship Diagram memodelkan
data apa yang ada, tujuan utama dari penggambaran ERD adalah menunjukkan objek data (entitas) dan
hubungannya (relationship) terhadap entitas yang ada sehingga dapat dihasilkan file-file yang akan
dibentuk.
b) Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar objek-objek yang ada pada sistem.
c) Deployment Diagram
Deployment Diagram menggambarkan rinci bagaimana komponen di-deploy dalam infrastruktur sistem,
dimana komponen akan terletak bagaimana kemampuan jaringan pada lokasi tersebut.
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d) Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar masing-masing objek pada setiap use case
dalam urutan waktu.
2.3. Metode Berorientasi
Objek Metode pengembangan perangkat lunak yang di gunakan adalah pendekatan dengan Object Oriented
yang menggunakan OOA (Object Oriented Analysis) dan OOD (Object Oriented Design) yang di
visualisasikan dengan UML dan diantaranya adalah sebagai berikut: Activity Diagram, Use Case Diagram,
Package Diagram, Class Diagram, Deployment Diagram, dan Sequence Diagram.
2.4. Tools Pengembangan Sistem
Penulis menggunakan UML (Unified Modelling Language) sebagai tools untuk perancangan dan
pengembangan aplikasinya. Adapun tools UML (Unified Modelling Language) yang penulis gunakan dalam
pengembangan sistem ini terdiri dari :
a) Activity Diagram
b) Use Case Diagram c) Package Diagram d) Class Diagram
e) Deployment Diagram f) Sequence Diagram

2.1. Langkah-Langkah Penelitian
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Proses Bisnis

Prosedur yang dilakukan dalam Aplikasi Sistem Informasi Kartu Nelayan Didinas Kabupaten Bangka
Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented Design sebagai berikut:

a. Pendataan Individu

b. Nelayan Individu nelayan datang ke Dinas Kelautan dan Perikanan untuk melakukan
pengisian data kartu nelayan dengan menyerahkan Surat Keterangan Kepala Desa yang menyatakan individu
nelayan tersebut benar adalah nelayan, selanjutnya Bidang Perikanan Tangkap menerima data yang telah
diserahkan.

c. Proses Verifikasi Data

Staf Bidang Perikanan tangkap akan melakukan survey ke lapangan untuk kebenaran data yang telah diisi
individu nelayan. Selanjutnya akan dibuatkan lembar verifikasi rekomendasi kartu nelayan.

d. Proses Penyerahan Kartu Nelayan

Setelah semua data diterima, masing-masing individu nelayan akan membuat Surat Pernyataan permohonan
kartu nelayan dan selanjutnya Kartu Nelayan akan diserahkan kepada masing-masing individu nelayan.
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e. Proses Kepersetaan Asuransi Nelayan

Individu nelayan datang ke Bidang Perikanan Tangkap dengan menyerahkan seluruh data untuk
pengajuan kepersetaan asuransi nelayan. Setelah formulir kepersetaan asuransi nelayan dan form penunjukan
ahli waris diisi maka seluruh data diserahkan ke Bidang Perikanan tangkap. Jika seluruh data sudah lengkap
dari Pihak Asuransi akan menyerahkan Kartu Asuransi kepada masing- masing individu nelayan.
f.  Proses Klaim Asuransi

Individu nelayan dapat membuat klaim asuransi jika terjadi kejadian yang tak diinginkan dengan
mengisi form klaim asuransi dan membuat Berita Acara Kejadian (BAK) yang disetujui oleh Kepala Dinas.
Selanjutnya akan dikirimkan surat pengajuan Klaim Asuransi, dan juga dikirimkan surat pemberitahuan klaim
asuransi kepada Pihak Asuransi.
3.2. Rancangan Keluaran

Rancangan keluaran ini dimaksudkan memberi gambaran mengenai keluaran dari sistem
informasi yang diusulkan. Rancangan keluaran yang dihasilkan pada Aplikasi Sistem Informasi Kartu
Nelayan Didinas Kabupaten Bangka Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented
Design adalah sebagai berikut:

1. Verifikasi Rekomendasi Kartu Nelayan
2. Berita Acara Kejadian (BAK)
3. Surat Pengajuan Klaim
4. Surat Pemberitahuan Klaim
5. Surat Pengambilan BBM
3.3. Rancangan Masukan
Rancangan masukan vyang dihasilkan pada Aplikasi Sistem Informasi Kartu Nelayan Didinas
Kabupaten Bangka Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented Design adalah sebagai
berikut:

1. Data Nelayan
2. Data Surat Pernyataan
3. Data Penerima Kartu Nelayan
4. Data Permohonan Kepersertaan Asuransi
5. Data Penunjukan Ahli Waris
6. Data Penerima Kartu Asuransi
7. Data Permohonan Klaim
8. Data Permohonan Pengambilan BBM
3.4. Rancangan Antar Muka
Berikut ini merupakan beberapa rancangan antarmuka Aplikasi Sistem Informasi Kartu Nelayan Didinas
Kabupaten Bangka Mengunakan Metode Object Oriented Analysis dan Object Oriented Design:

a. Tampilan Layar Menu Permohonan Kartu Nelayan
MENU UTAMA EIE=E]
Kartu Nelayan Asuransi Kilaim eEEM Laporan

n Cetak kartu Nelayan
Nelayan

Sisterm Informasi Karftu Nelayan
Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupalten Banglka

JL. Ahmad Yani, kKarya Makmur, Sungailiat, kKabupaten Bangka. Propinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Kode Fos 22215

Gambar 2. Tampilan Layar Menu Permohonan Kartu Nelayan

b. Tampilan Layar Menu Permohonan Kartu Nelayan

Kartu Nelayan Asuran=l ial
Entry Surat P
Entry Pemoh
Entry Karnu as

B BN Laporan
unjukaEn AR VWarks
Asuransi

Sistferm Informasi Karfu Nelay an
Dinas Kelauvutan danmn Perikanmnan
Kabupaten Banglka

JL. Anmad Yanl, Karya Makmur., Sungalliat. kabupaten Bangka. Propinst
Kepulaluan Bangka Belitung, kode Fos 33215

Gambar 3. Tampilan Layar Menu Kepersertaan Asuransi
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c. Tampilan Layar Menu Permohonan Klaim
RMEM L LT AR - : =13
Hartu Meiayvan Azurans=l Fialm EEM Laporan

Entry Bk
Entry PamMmohonan FHialm
Cetak Pembedtahuan Klalm
Cetak Pengajuan Klalm

sistermn Informasi Karfu Nelayaan
Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Banglca

JL. Aanmad vranl. Farya Makmur. Sungalliat. Kapupaten Eangka. Fropinst
Hepulauan Bangka Bsliltung. Mods Pos 22215

Gambar 4. Tampilan Layar Menu Permohonan Klaim

d. Tampilan Layar Menu Permohonan BBM
MEML LT . S0vs - - =13

Foartu MNsiayan Acurancl A LT Loy oran
Entry Permohonan Pengambllan S5
Catak Surat Keterangan P angambilan B8R

Sisterrm Informasi Korfuo MNMelayan
Dinas Kelautan dan Perilkanan
Kalbbupaten Bang lea

JL. ARFmacd vanl, Farvas Makmuar, Sungsillst, sbupsaten Bangk s, Propinst
Hepulauan Bangka Belltung, Hode Fos 33215

Gambar 5. Tampilan Layar Menu Permohonan BBM

e. Tampilan Layar Menu Laporan

MEMU UTAMA ; IR =13

Fartu MNalayan Acuransi AT [=1=T¥] Laporan
Cetak Laporan Mepsrsertaan Ssuransi
Cetak Laporan Flalm Asurans]
Cetak Laporan Pengambiian BSR

Sisterm Informasi Permanfaatan
Kartu Melayan
Masyarakat Nelayan Banglka Barat

Fomplek Perkantoran Terpacdu Femkab Bangka Barat, Daya Baru, Fal 14
Telp. (OF16) TRZEO12 Runtok

Gambar 29. Tampilan Layar Menu Laporan

4. Kesimpulan

1. Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini terintegrasi dan sangat mendukung
penyimpanan seluruh data, mudah diolah, mudah diambil kembali datanya untuk keperluan proses bisnis
selanjutnya yang dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan selanjutnya.

2. Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini dapat memberikan kemudahan bagi Bidang
Perikanan dan Tangkap dalam melakukan pengolahan data pemanfaatan kartu nelayan dengan cepat dan
mudah.

3. Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini dapat memberikan kemudahan bagi Bidang
Perikanan dan Tangkap dalam melakukan pengolahan data kepersertaan asuransi dengan cepat dan mudah.
4, Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini dapat memberikan kemudahan bagi Bidang
Perikanan dan Tangkap dalam melakukan pengolahan data klaim asuransi dengan cepat dan mudah.

5. Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini dapat memberikan kemudahan bagi Bidang
Perikanan dan Tangkap dalam melakukan pengolahan data Pemngambilan BBM dengan cepat dan mudah.
6. Sistem Informasi Pemanfaatan Kartu Nelayan ini dapat memberikan kemudahan bagi Bidang

1259



Konferensi Nasional Sistem Informasi 2018
STMIK Atma Luhur Pangkalpinang, 8 — 9 Maret 2018

Perikanan dan Tangkap dalam pembuatan laporan dengan cepat dan mudah.
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Saran

1. Perlu adanya pelatihan terhadap user yang akan menggunakan sistem informasi ini, agar user
dapat mengetahui cara penggunaan dan perawatan sistem informasi ini.

2. Perlu adanya peningkatan infrastruktur komputer yang digunakan, agar dapat terciptanya efisien
dan efektivitas yang lebih dalam rangka mendukung sistem informasi ini.

3. Untuk menghindari berbagai kesalahan yang mungkin timbul pada sistem, perlu dilakukan

perawatan (maintenance) secara rutin. Pengontrolan akses pengguna (user) juga perlu diperhatikan
yang merupakan salah satu cara perawatan yang tebaik untuk menghindari berbagai kesalahan dalam
penggunaan sistem.

4, Secara rutin perlu dilakukan dalam back-up data yang ada untuk menghindari kerusakan data atau
kehilangan data yang merupakan salah satu dalam penyelamatan data pemanfaatan kartu nelayan.
5. Spesifikasi Komputer (hardware dan software) perlu diperhatikan dalam implementasi sistem

yang akan digunakan pengguna sistem agar sistem dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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